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ABSTRAK 

 

 

 

Yohannes Munthe. 158210115. Respon Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman 

Melon (Cucumis melo L) Terhadap Pemberian Kompos Ampas Tebu dan Pupuk 

Organik Cair (POC) Kulit Buah Pisang Kepok. Skripsi. Di bawah bimbingan 

Ellen L. Panggabean, selaku Pembimbing I dan Siti Mardiana, selaku 

Pembimbing II. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2019 di 

Jalan Jati Rejo, Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian tempat 22 m dpl dengan 

kemiringan 5 %. 

 Penelitian ini dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari 2 taraf perlakuan, yaitu : 1) Faktor pemberian pupuk 

kompos dari limbah ampas tebu (K), terdiri dari 4 taraf, yakni : K0 = tanpa pupuk 

organik limbah ampas tebu (kontrol); K1 = pupuk organik limbah ampas tebu 1,5 

kg/plot; K2 = pupuk organik limbah ampas tebu 3 kg/plot; K3 = pupuk organik 

limbah ampas tebu 6 kg/plot, dan 2) Faktor pemberian pupuk organik cair (POC) 

limbah kulit buah pisang (P),  terdiri dari 5 taraf, yakni : P0 = tanpa pupuk organik 

cair kulit buah pisang (kontrol); P1 = pupuk organik cair kulit buah pisang 10 

ml/liter; P2 = pupuk organik cair kulit buah pisang 20 ml/liter; P3 = pupuk organik 

cair kulit buah pisang 30 ml/liter; P4 = pupuk organik cair kulit buah pisang 40 

ml/liter, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 2 (dua) kali. Parameter yang 

diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, umur berbunga, luas daun, 

diameter batang, berat buah per tanaman sampel dan berat buah per plot. 

 Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Pemberian 

kompos ampas tebu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan produksi per 

plot, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga, luas daun, diameter 

batang dan produksi per tanaman sampel; 2) Pemberian POC kulit pisang kepok 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, luas daun, 

diameter batang, produksi per tanaman sampel dan produksi per plot; dan 3) 

Kombinasi antara kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, luas daun, diameter batang, produksi per 

tanaman sampel dan produksi per plot. 

 

 

Kata kunci : melon, kompos ampas tebu, POC kulit pisang kepok 
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ABSTRACT 

 

 

 

Yohannes Munthe. 158210115. Response of Growth and Production of Melon 

(Cucumis melo L) Towards Provision of Sugar Cane Compost and Liquid 

Organic Fertilizer (POC) Kepok Banana Skin. Essay. Under the guidance of Ellen 

L. Panggabean, as Advisor I and Siti Mardiana, as Advisor II. 

This research was conducted in March to July 2019 on PBSI No. 1 trial Garden 

Faculty of Agriculture, Universitas of Medan Area, Deli Serdang Regency, North 

Sumatra Province with a height of 22 m above sea level with a slope of 5%. 

This research was designed with a factorial randomized block design (RBD) 

consisting of 2 levels of treatment, namely: 1) Factors for composting fertilizer 

from sugarcane bagasse (K), consisting of 4 levels, namely: K0 = without organic 

fertilizer sugarcane bagasse ( control); K1 = organic fertilizer, bagasse waste 1.5 

kg / plot; K2 = organic fertilizer, bagasse waste 3 kg / plot; K3 = 6 kg / plot 

organic sugarcane bagasse waste, and 2) Factors for the application of liquid 

organic fertilizer (POC) banana peel waste (P), consisting of 5 levels, namely: P0 

= without liquid organic fertilizer banana peel (control) ; P1 = liquid organic 

fertilizer of 10 ml / liter banana peels; P2 = liquid organic fertilizer of banana 

peels 20 ml / liter; P3 = organic fertilizer liquid banana peel 30 ml / liter; P4 = 

liquid organic fertilizer 40 ml / liter banana peel, each treatment was repeated 2 

(two) times. The parameters observed in this study were plant height, flowering 

age, leaf area, stem diameter, fruit weight per sample plant and fruit weight per 

plot. 

The results of this study are as follows: 1) Giving bagasse compost has a 

significant effect on plant height and production per plot, but has no significant 

effect on flowering age, leaf area, stem diameter and production per sample plant; 

2) POC administration of Kepok banana peel has no significant effect on plant 

height, flowering age, leaf area, stem diameter, production per sample plant and 

production per plot; and 3) The combination of the two treatment factors has no 

significant effect on plant height, flowering age, leaf area, stem diameter, 

production per sample plant and production per plot. 

 

 

Key words: melon, bagasse compost, Kepok banana peel  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman buah semusim yang berasal 

dari lembah panas Persia atau daerah Mediterania yang merupakan perbatasan 

antara Asia Barat dengan Eropa dan Afrika.  

Menurut Soedarya (2010), melon termasuk jenis tanaman labu yang masih 

satu famili dengan semangka dan blewah. Tanaman melon mirip sekali dengan 

semangka, yaitu bercabang banyak, tetapi bulu batangnya lebih halus. Aroma 

buahnya saat sudah matang, hampir sama harumnya dengan blewah. Ukuran buah 

melon rata-rata lebih kecil dan lebih sempurna bulatnya dibanding blewah. 

Walaupun sama spesiesnya, melon, semangka dan blewah tetap masih banyak 

perbedaannya.  

Produksi melon di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 150.347 ton 

dengan produktivitas 18,40 ton/ha. Luas panen melon di Indonesia mencapai 

8.185 ha. Sedangkan di wilayah Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2014 bahwa 

produksi melon mencapai 93 ton dengan produktivitas 15,42 ton/ha, luas panen 

melon mencapai 6 ha. Tahun 2015 menunjukkan hasil yang meningkat bahwa 

produksi melon mencapai 19,207 ton, dengan produktivitas 16,63 ton/ha, luas 

panen 155 ha (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015). 

Kebutuhan melon dalam negeri setiap tahunnya cenderung terus 

meningkat, sejalan dengan pertumbuhan penduduk. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2017) produksi melon pada tahun 2013, 2014 dan 2015 berturut-turut 
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125.207;150.365 dan 137.887 ton dan hanya memenuhi kebutuhan nasional 

sekitar 40%, selebihnya kebutuhan dipenuhi melalui impor. 

Melon merupakan salah satu alternatif bahan konsumsi buah-buahan yang 

digemari masyarakat luasMelon memiliki cita rasa yang manis dan khas, melon 

juga mengandung gizi yang cukup tinggi dan komposisi yang lengkap, tiap 100 g 

bagian buah melon mengandung 23 kalori energi, 0,6 g protein, 17 mg kalsium, 

2.400 IU vitamin A, 30 mg vitamin C, 0,045 mg thiamin, 0,0065 mg riboflavin, 

1,0 mg niacin, 6,0 g karbohidrat, 0,4 mg zat besi, 0,5 mg nikotinamida, 93 ml air 

dan 0,4 g serat (Samadi, 2015).  

Usaha tani melon diminati petani karena cukup menguntungkan dan 

memiliki umur panen yang pendek yaitu 55 - 65 hari (Rukmana, 1994), dan harga 

buah melon yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan komoditas hortikultura 

pada umunya (Tjahjadi, 2000). Namun melon memerlukan penanganan intensif 

dalam budidayanya.  

Menurut Setiadi dan Parimin (2001), tanaman melon dapat tumbuh pada 

kisaran ketinggian 0 - 2.000 m dpl (di atas permukaan laut). Namun, setiap 

varietas melon membutuhkan ketinggian tertentu untuk dapat tumbuh dengan 

optimal. Kebanyakan melon ditanam pada ketinggian optimal yaitu 200 – 1.000 m 

dpl. Di Indonesia budidaya melon terdapat di Cisarua-Bogor dan Kalianda-

Lampung, namun sudah menyebar ke daerah Jawa Timur (Ngawi, Malang, 

Pacitan, Madiun) dan Jawa Tengah (Sukoharjo, Surakarta, Karang Anyar, Klaten). 

Agromedia (2009) mengatakan bahwa melon di dataran rendah yang 

ketinggiannya kurang dari 300 m dpl, buahnya berukuran kecil dan dagingnya 
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agak kering (kurang berair). Namun, Setiadi dan Parimin (2001) 

mengelompokkan varietas melon berdasarkan ketinggian tempat dan suhu. 

Limbah perkebunan yang menghasilkan hasil sampingan berupa limbah 

biomassa tertinggi adalah perkebunan tebu. Perkebunan tebu di indonesia berada 

pada urutan ke -10 terbesar di dunia.  Menurut badan pusat statistik perkebunan 

indonesia tahun 2015 komoditas tebu luas areal dalam lima tahun terakhir yaitu : 

di tahun 2011 : 451.788 ha, tahun 2012: 451.225 ha,tahun 2013 :469.227 ha,tahun 

2014: 478.108 ha, dan di tahun 2015: 478.171 ha. Meningkatnya luas dan 

produksi tebu, maka tentu akan berdampak pada peningkatan jumlah limbah yang 

dihasilkan. Tingginya limbah yang dihasilkan pada saat ini hanya terbatas dalam 

pemanfaatan ampas tebu penumpukan bahan tersebut dalam jumlah besar akan 

menjadi salah satu sumber pencemaran lingkungan. Ampas tebu mengandung 

bahan koloid organik yang terdispersi dalam nira tebu dan bercampur dengan 

anion-anion organik dan anorganik (Nurwan dan Yati Haryati, 2008). 

Menurut Agustina (2008), ampas tebu merupakan limbah pertama yang 

dihasilkan dari proses pengolahan industri gula tebu volumenya mencapai 30%- 

34% dari tebu giling. Ampas tebu terdiri dari air,serat dan padatan terlarut dalam 

jumlah relatif kecil. 

Dalam upaya peningkatan produksi tanaman melon, dapat ditempuh 

dengan 2 cara yaitu, melalui cara ekstensifikasi dan intensifikasi pertanian. 

Ekstensifikasi pertanian merupakan cara peningkatan hasil dengan memperluas 

lahan penelitian, sedangkan intensifikasi pertanian merupakan suatu cara untuk 

meningkatkan hasil pertanian dengan cara pemanfaatan lahan dengan sebaik-

baiknya, seperti pemanfaatan teknologi secara tepat, salah satu cara yang dapat 
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digunakan dalam penerapan intensifikasi pertanian yaitu dengan memanfaatkan 

bahan-bahan organik. Penggunaan bahan-bahan organik dapat dilakukan dengan 

pemberia pupuk organik cair. Purbowo (2012) dalamMaria Sari 

(2013)menyatakan bahwa limbah rumah tangga yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik cair salah satunya yaitu limbah kulit pisang. Limbah kulit pisang 

kepok mengandung unsur makro N, P, dan K yang berfungsi untuk pertumbuhan 

dan perkembangan buah. Kulit pisang kepok juga mengandung unsur makro Ca, 

Mg, Na, Zn yang berfungsi untuk kekebalan dan pertumbuhan pada tanaman agar 

dapat tumbuh secara optimal (Maria,dkk.,2013). 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengetahui respon 

perumbuhan dan produksi tanaman melon terhadap pemberian  limbah kompos 

ampas tebu dan pupuk organik cair kulit buah pisang.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah kompos ampas tebu dan pupuk organik cair atau (POC) kulit buah 

pisang kepok memberikan respon terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

melon (Cucumis melo L.) 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman melon (Cucumis melo L.) terhadap pemberian kompos ampas 

tebu dan pupuk organik cair (POC) kulit buah pisang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu bahan acuan dalam penulisan skripsi,guna memenuhi 

persyaratan untuk dapat meraih gelar Sarjana di Program Studi agroteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. 

2. Sebagai bahan informasi bagi para petanidalam upaya peningkatanan 

pertumbuhan dan produksi melon.  

 

1.5.Hipotesis Penelitian 

1. Pemberian kompos limbah ampas tebu nyata meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman melon (Cucumis melo L.). 

2. Pemberian pupuk organik cair kulit buah pisang nyata meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman melon (Cucumis melo L.). 

3. Pemberian Kompos limbah ampas tebu diikuti dengan pemberian pupuk 

organik cair kulit buah pisang nyata meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman melon (Cucumis melo L.). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tanaman Melon (Cucumis meloL.) 

2.1.1. Klasifikasi Tanaman Melon  

Menurut Soedarya (2010) tanaman melon termasuk dalam kelas tanaman 

biji berkeping dua. Tanaman melon diklasifikasikan dalam : 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivisio : Spermatophyta 

Divisio  : Magnoliophyta/Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Magnoliopsida/Dicotyledoneae 

Subkelas  : Dilleniidae 

Ordo   : Violales 

Familia  :Cucurbitaceae 

Genus   : Cucumis 

Spesies  : Cucumis melo L.(Soedarya, 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Tanaman Melon 
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2.1.2.Morfologi Tanaman Melon  

1. Akar 

Akar tanaman melon menyebar, tetapi dangkal. Akar-akar cabang dan 

rambut-rambut akar banyak terdapat di permukaan tanah, semakin ke dalam akar-

akar tersebut semakin berkurang. Tanaman melon membentuk ujung akar yang 

menembus ke dalamtanah sedalam 45 – 90 cm. Akar horizontal cepat berkembang 

di dalam tanah, menyebar dengan kedalaman 20 – 30 cm. 

2. Daun 

Daun melon (Cucumis melo L.) berbentuk hampir bulat, tunggal dan 

tersebar sudutnya lima, mempunyai jumlah lekukan sebanyak 3 – 7 lekukan. Daun 

melon berwarna hijau, lebar bercangap atau berlekuk, menjari agak pendek. 

Permukaan daun kasar, ada jenis melon yang tepi daunnya bergelombang dan 

tidak bercangap. Panjang pangkal berkisar 5 – 10 cm dengan lebar 3 – 8 cm 

(Soedarya,2010). 

3. Batang 

Batang tanaman melon membelit, beralur, kasar, berwarna hijau atau hijau 

kebiruan. Batangnya berbentuk segilima tumpul, tumbuh menjalar, berbulu, 

lunak, bercabang dan panjangnya dapat mencapai tiga meter. Batang melon 

mempunyai alat pemegang yang disebut pilin. Batang ini digunakan sebagai 

tempat memanjat tanaman (Soedarya, 2010). 

4. Bunga 

Bunga tanaman melon berbentuk lonceng, berwarna kuning dan 

kebanyakan uniseksual-monoesius. Oleh sebab itu, dalam penyerbukannya perlu 

bantuan organisme lain. Penyerbukan yang biasa terjadi adalah penyerbukan 
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silang dan penyerbukan sendiri jarang terjadi. Bunga jantan tanaman melon 

terbentuk berkelompok 3 – 5 buah, terdapat pada semua ketiak daun, kecuali pada 

ketiak daun yang ditempati oleh bunga betina. Jumlah bunga jantan relatif lebih 

banyak dari pada bunga betina. Bunga jantan memiliki tangkai yang tipis dan 

panjang, akan rontok dalam 1 – 2 hari setelah mekar (Soedarya, 2010) . 

5. Buah 

Buah melon bervariasi, baik bentuk, ukuran, rasa, aroma, maupun 

penampilannnya. Umumnya buah melon berbentuk bulat, tetapi ada pula yang 

lonjong. Buah melon dapat dipanen pada umur 75 – 120 hari, tergantung pada 

jenisnya. Tanda-tanda melon yang sudah tua atau masak adalah bila dipukul 

menimbulkan bunyi yang nyaring (Soedarya, 2010). 

 
2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Melon 

2.2.1. Ketinggian Tempat 

Melon mudah tumbuh di dataran menengah dengan ketinggian 300 – 

1.000 mdpl,di dataran rendah yang ketinggiannya kurang dari 300 mdpl, buah 

melon berukuran lebih kecil dan dagingnya agak kering (kurang berair). 

2.2.2. Tanah 

Tanah yang baik untuk budidaya melon adalah jenis tanah Andosol atau 

tanah liatberpasir yang banyak mengandung bahan organik untuk memudahkan 

akar tanaman berkembang. Pada dasarnya, melon membutuhkan air yang cukup 

banyak. Namun, sebaiknya air itu berasal dari irigasi, bukan dari air hujun, Melon 

akan tumbuh baik pada tanah dengan pH 5,8 – 7,2. Tanaman ini tidak toleran 

terhadap tanah asam (pH rendah). Selain itu, melon lebih peka terhadap air tanah 

yang menggenang atau kondisi aerasi tanah kurang baik. 

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.2.3. Suhu 

Suhu pertumbuhan untuk melon antara 25 – 30
o
C (Tim Bina Karya Tani, 

2010). Suhu rata-rata untuk untuk tanaman melon adalah 26
o
C namun tanaman 

melontermasuk tanaman yang dapat beradaptasi sehingga walaupun tidak 

memenuhisyarat tumbuh melon masih bisa tumbuh dan menghasilkan (Setiadi, 

1999). 

2.2.4. Kelembaban Udara dan Angin 

Kelembaban udara yang cocok untuk tanaman melon diperkirakan 70 – 

80% atauminimal 60%. Kelembaban yang terlalu tinggi (> 80%) bisa 

mempengaruhipertumbuhan tanaman, mutu buah, dan kondisi tanaman menjadi 

mudah terserangpenyakit. 

 
2.3.Budidaya Tanaman Melon 

1. Pembibitan  

Tanaman melon yang sehat dan berproduksi optimal berasal dari bibit 

tanaman yang sehat, kuat dan terawat baik pada awalnya. Benih direndam 

kedalam larutan Furadam dan Atonik selama 2 (dua) jam. Benih yang baik berada 

di dasar air, dan benih yang kurang baik akan mengapung di atas permukaan air. 

Oleh sebab itu pembibitan merupakan kunci keberhasilan suatu agribisnis melon.  

2. Penyemaian Benih  

Benih melon yang akan disemaikan, direndam terlebih dahulu di dalam air 

selama 2–4 jam. Kemudian benih disemaikan, tanah dan pupuk kandang yang 

dicampur dengan perbandingan 5:1. Benih disemaikan dalam posisi tegak dan 

ujung calon akarnya menghadap ke bawah. Benih ditutup dengan campuran abu 

sekam dan tanah dengan perbandingan 2:1 yang telah disiapkan, agar tanaman 
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dapat tumbuh dengan baik, tidak mudah rebah. Untuk merangsang 

perkecambahan benih dengan menciptakan suasana hangat maka tutuplah 

permukaan persemaian dengan karung goni basah. Apabila kecambah telah 

muncul kepermukaan media semai (pada hari ke-3 atau ke-4) maka karung goni 

dapat dibuka. 

3. Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah secara umum  proses pengolahan tanah untuk budidaya 

tanaman melon yang dimaksud adalah melakukan penggemburan tanah dengan 

kedalaman 20cm.Pemberian pupuk  dasarpada  tanah  yang  tujuannya  untuk  

menambah  kesuburan  pada  tanaman.  Pupuk dasar yang diberikan dapat berupa 

pupuk organik, seperti pupuk kandang atau kompos jerami sebanyak 200 kg 

diberikansaat berlangsungnya penggemburantanah.Agarpupuk organik  tersebut  

dapat  cepat  meratadan  bercampur  dengan  tanah  yang  akan  digunakan,  maka  

digunakan  perbandingan  antarapupuk organik dan tanah sebesar 1 : 1. 

4. Penanaman 

Penanaman  tanaman melon  dilakukan  dengan  cara  transplanting yaitu  

mencabut bibitdari tempat persemaian dan dilakukan penanaman secara langsung 

dilubang tanam, dipilih terlebih dahulu bibit yang baik, kemudian bibit 

dipindahkan ke lubang tanam. Tiap lubang tanam hanya berisi 1 tanaman dengan 

jarak tanam 50x60 cm. Semakin jarang jarak tanamnya, maka peluang perebutan 

nutrisi antar tanaman akan terhindar. 

5. Penyiraman 

Pertama  yang  harus  diperhatikan  dalam  perawatan  adalah  penyiraman.  

Penyiraman tergantung  pada  musim,jika  musim  penghujan  datang  dan  curah  
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hujan  berlebihan,  maka pengurangan  air  harus  dilakukan.  Tetapi  jika  

sebaliknya,  yakni  jika  air  kurang  karena datangnya  musim  kemarau,  maka  

harus  dilakukan  penambahan  air,  agar  cukup bagi tanaman  melon.  

Penyiraman  dilakukan  sehari sekali  pada  pagi  hari  dan  sore  hari  awal  tanam  

sampai  panen. 

6. Pengendalian  Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit secara manual yang dilakukan dengan  

carayaitumembunuh hama secara langsung dan mencabut tanaman yang terserang 

penyakit dan menggunakan pestisida nabati atau pestisida kimia. 

7. Pemupukan 

 Sebelum menanam tanaman melon sudah diberi pupuk (urea, pupuk  

kandang atau kompos). 

8. Panen 

 Biasanya tanaman buah melon memiliki masa panen sekitar 3 bulan 

setelah dilakukan penanaman.Untuk pemanenan buah melon ini baru dapat 

dilakukan ketika buah melon telah menunjukkan ciri-ciri siap panen. 

 

2.4. Hama dan Penyakit Tanaman Melon 

2.4.1. Hama Tanaman Melon 

1) Kutu aphids (Aphis gossypii Glover)  

 Hama ini mempunyai getah cairan yang mengandung madu dan dilihat 

dari kejauhan mengkilap. Hama ini menyerang tanaman melon yang ada di lahan 

penanaman. Aphids muda yang menyerang melon berwarna kuning, sedangkan 

yang dewasa mempunyai sayap dan berwarna agak kehitaman. Gejala: daun 

tanaman menggulung dan pucuk tanaman menjadi kering akibat cairan daun yang 
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dihisap hama. Pengendalian: 1. gulma harus selalu dibersihkan agar tidak menjadi 

inang hama; 2. tanaman yang terserang parah harus disemprot secara serempak 

dengan insektisida Perfekthion 400 EC (Dimethoate) dengan konsentrasi 1,0–2,0 

ml/liter; 3. tanaman yang telah terjangkit virus harus dicabut dan dibakar 

(dimusnahkan).  

2) Thrips (Thrips parvispinus Karny) 

Hama ini menyerang saat fase pembibitan sampai tanaman dewasa. Nimfa 

thrips berwarna kekuning-kuningan dan thrips dewasa berwarna coklat kehitaman. 

Thrips berkembang biak sangat cepat secara partenogenesis (mampu melahirkan 

keturunan meskipun tidak kawin). Serangan dilakukan di musim kemarau. Gejala: 

daun-daun muda atau tunas-tunas baru menjadi keriting, dan bercaknya 

kekuningan; tanaman keriting dan kerdil serta tidak dapat membentuk buah secara 

normal. Kalau gejala ini timbul harus diwaspadai karena telah tertular virus yang 

dibawa hama thrips. Pengendalian: menyemprot  denganracun kontak 3–4 hari 

sekali.  

3) Aphids  

Daerah yang diserang adalah daun,akibatnya  daun cacat atau menggulung. 

Hijau, coklat, atau hitam serangga bertubuh lembut di bawah sisi daun. Melon 

lengket atau hitam jelaga cetakan kadang-kadang hadir. Adapun tekhnik 

pengendaliannya dengan menyemprotkan air sabun atau insektisida. 
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2.4.2. Penyakit Tanaman Melon 

 

Beberapa penyakit yang menyerang tanaman buah melon sebagai berikut : 

1) Busuk Buah 

Busuk buah disebabkan oleh Phytoptora nicotianae B. De haan var 

parastica (Dast).Serangan pada batang ditandai dengan bercak cokelat kebasahan 

yang memanjang. Serangan yang serius dapat menyebabkan tanaman mati layu. 

Daun yang terserang seperti tersiram air panas. Serangan buah ditandai dengan 

bercak kebasahan yang menjadi coklat kehitaman dan lunak. Makin lama bercak 

mengerut dan mengendap. Buah yang busuk diselimuti kumpulan cendawan 

putih. Pengendalian dilakukan dengan memangkas daun atau cabang yang 

berlebihan untuk mengurangi kelembaban di sekitar tanah, merotasi tanaman 

dengan tanaman yang tidak sefamili dengan melon, serta mencabut dan membakar 

tanaman yang terserang. 

2) Antraknosa 

Antraknosa disebabkan Colletotrichum lagenarium (pass) Ell.Et Halst. 

berwarna cokleat kelabu hingga kehitaman. Bercak tersebut sedikit demi sedikit 

melekuk dan bersatu. Jaringan tanaman yang terdapat di bawah bercakpun 

membusuk. Pengendalian penyakit dilakukan dengan mengatur jarak tanam yang 

tepat (45 x 60 cm, 50 x60 cm, atau 60 x 70 cm), merendam benih dengan 

fungisida berbahan aktif Azoksisitrobin 250 g/l atau Propineb 70 % dan 

membersihkan bagian-bagian tanaman yang mati. 

3) Embun Bulu 

Embun bulu disebabkan oleh Psuedoperonospora cubensis barkeley et 

Curtis. Gejala serangannya dimulai dengan adanya bercak-bercak berwarna 
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kuning muda yang dibatasi oleh urat-urat daun sehingga terkesan menjadi bercak 

bersudut. Semakin lama bercak berubah warna menjadi kecokelatan. Jika daun 

dibalik, terlihat kumpulan cendawan berwarna kelabu. Pengendalian dengan 

memilih lokasi penanaman yang jauh dengan tanaman yang sefamili dengan 

melon. Memangkas dan membakar daun yang terserang. Cara lain, semprotkan 

fungisida berbahan aktif Simoksanil atau Mancozeb.  

4) Layu Bakteri  

Disebabkan oleh bakteri Erwina tracheiphila E.F.Sm. Penyakit ini dapat 

disebarkan dengan perantara kumbang daun oteng-oteng (Aulacophora femoralis 

Motschulsky). Gejala: daun dan cabang layu dan terjadi pengkerutan pada daun, 

warna daun menguning, mengering dan akhirnya mati; daun tanaman layu satu 

per satu, meskipun warnanya tetap hijau, kemudian tanaman layu secara 

keseluruhan. Apabila batang tanaman yang dipotong melintang akan 

mengeluarkan lendir putih kental dan lengket bahkan dapat ditarik seperti benang. 

Pengendalian: (1) sebelum ditanami, lahan disterilisasi dengan Basamid G dengan 

dosis 40 g/m2; (2) benih di rendam dalam bakterisida Agrimyciin (oxytetracycline 

dan streptomycin sulfate) atau Agrept (streptomycin sulfate) dengan konsentrasi 

1,2 gram/liter ; (3) penyemprotan bakterisida ini pada umur 20 HST.  

 

2.5. Kandungan Gizi Buah Melon 

Vitamin dan mineral yang terkandung dalam buah melon sangat baik 

untukkesehatan tubuh manusia. Adapun kandungan gizi buah melon setiap 100 g 

bahanyang dapat dimakan dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini: 
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Table 1. Kandungan Gizi Buah Melon Setiap 100 g Bahan Yang Dapat Dimakan 

Jenis Zat Gizi Jumlah 

Energi 22,00 Kal 

Protein 0,60 gr 

Kalsium 12,00 mg 

Vitamin A 2.140,00SI 

Vitamin C 35,00 mg 

Thiamin 0,045 mg 

Ribloflavin 0,065mg 

Niacin 0,1 mg 

Karbohidrat 6,0 mg 

Besi 0,4 mg 

Nicotinamida 0,5 mg 

Air 93,0 mg 

Serat 0,4 mg 
Sumber:Wirakusumah (2009). 

2.6. Pupuk Organik 

 Pupuk organik merupakan pupuk yang bahan bakunya berasal dari 

makhluk hidup baik berupa tumbuhan maupun hewan. Biasanya yang dijadikan 

bahan baku adalah limbah tumbuhan seperti daun kering, jerami, limbah sayur, 

serasah,maupun tumbuhan yang lainnnya. Pupuk kompos juga dapat dibuat 

dengan bahan dasar kotoran hewan, seperti kambing, ayam, dan kotoran ternak 

lainnya. 

 Pupuk organik mempunyai keunggulan dan kelemahan. Beberapa 

keunggulan dari pupuk organik, antara lain : meningkatkan kandungan bahan 

organik di dalam tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan 

tanah menyimpan air (water holding capacity), meningkatkan aktivitas biologi 

tanah meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, mengurangi fiksasi fosfat oleh 

Al dan Fe pada tanah masam dan meningkatkan ketersedian hara di dalam tanah. 

Kelemahan dari pupuk organik, antara lain :  kandungan haranya rendah, relatif 

sulit memperolehnya dalam jumlah yang banyak, tidak dapat diaplikasikan secara 

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



langsung ke dalam tanah tetapi harus melewati suatu proses dekomposisi, 

pengangkutan dan aplikasinya mahal karena jumlahnya banyak.Pupuk organik 

terdiri dari pupuk kandang, pupuk hijau dan pupuk kompos (Hasibuan, 2006). 

 

2.6.1. Limbah Ampas Tebu 

Limbah adalah buangan yang kehadirannya pada suatu saat atau tempat 

tertentu tidak dikehendaki lingkungannya karena tidak mempunyai nilai ekonomi. 

Limbah yang mengandung bahan polutan yang memiliki sifat racun dan 

berbahaya dikenal dengan limbah B3, yang dinyatakan sebagai bahan yang dalam 

jumlah relatif sedikit tetapi berpotensi untuk merusak lingkungan hidup dan 

sumberdaya (Ginting, 2007).  

Salah satu contoh limbah adalah limbah ampas tebu merupakan limbah 

padat yang berasal dari perasan batang tebu untuk diambil niranya. Limbah ini 

banyak mengandung serat dan gabus. Ampas tebu ini memiliki aroma yang segar 

dan mudah dikeringkan sehingga tidak menimbulkan bau busuk. Ampas tebu 

merupakan bahan buangan yang dibuang secara open dumping tanpa pengolahan 

lebih lanjut, sehingga akan menimbulkan gangguan lingkungan.  

 Menurut Agustina (2008), ampas tebu merupakan limbah pertama yang 

dihasilkan dari proses pengolahan industri gula tebu volumenya mencapai 30-34% 

dari tebu giling. Ampas tebu terdiri dari air, serat, dan padatan terlarut dalam 

jumlah relatif kecil. Serat bagas tidak dapat larut dalam air dan sebagian besar 

terdiri dari selulosa, pentosan, lignin dan juga memiliki kadar bahan organik 

sekitar 90%, kandungan N 0.3%, P2O5 0.02%, K2O 0.14%, Ca 0.06%, dan Mg 

0.04% (Toharisman, 1991). Ampas tebu tidak dapat langsung diaplikasikan ke 
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lahan pertanaman karena nisbah C/N ampas tebu yang tinggi. Apabila 

diaplikasikan langsung maka akan terjadi imobilisasi unsur hara dalam tanah. 

Tingginya nisbah C/N pada ampas tebu ini menyebabkan bahan tersebut lama 

terdekomposisi sehingga mungkin masih bermanfaat untuk mempertahankan 

kandungan BOT bila dikembalikan ke dalam tanah secara tepat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas tebu 4-6 ton/ha dapat mengurangi 

penggunaan pupuk NPK hingga 50%.  

Untuk membuat kompos cair dibutuhkan wadah yang disebut komposter, 

yakni sebuah ada yang dibuat dari tong sampah plastik atau kotak besi yang 

dimodifikasi dan diletakkan didalam suatu ruangan. Komposter ini bertujuan 

untuk mengubah jenis limbah organik rumah tangga menjadi bermanfaat 

(Linggadan Marsono, 2003). 

Ampas tebu merupakan limbah padat produk stasiun gilingan pabrik gula, 

diproduksi dalam jumlah 32 % tebu yang digiling. Ampas tebu juga dapat 

dikatakan sebagai produk pendamping, karena ampas tebu sebagian besar dipakai 

langsung oleh pabrik gula sebagai bahan bakar ketel untuk memproduksi energi 

keperluan proses, yaitu sekitar 10,2 juta ton per tahun (97,4 % produksi ampas). 

Sisanya (sekitar 0,3 juta ton per tahun) terhampar di lahan pabrik sehingga dapat 

menyebabkan polusi udara, pandangan dan bau yang tidak sedap di sekitar pabrik 

gula.Ampas tebu mengandung air, gula, serat dan mikroba, sehingga bila 

ditumpuk akan mengalami fermentasi yang menghasilkan panas. Jika suhu 

tumpukan mencapai 94C
o
 akan terjadi kebakaran spontan (Sutrisno dan A. 

Toharisman, 2009); Santoso, 2009).  
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2.6.2. Pupuk Organik Cair (POC) Kulit Buah Pisang 

 Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik 

seperti sayuran, buah-buahan dan hewan. Selain berbentuk padat, pupuk organik 

juga mempunyai bentuk lainya yaitu pupuk organik yang berbentuk cair (Lingga 

dan Marsono, 2003). 

Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk cair organik 

adalah dapat secara tepat mengatasi defesiensi hara dan mampu menyediakan hara 

secara tepat. Pupuk cair organik umumnya tidak merusak tanah dan tanaman 

maupun digunakan sesering mungkin. Pupuk cair merupakan zat penyubur 

tanaman yang berasal dari bahan-bahan organik danberwujud cair selain berfungsi 

sebagai pupuk, pupuk cair juga dapatdimanfaatkan sebagai aktivator untuk 

membuat kompos (Lingga dan Marsono, 2003). 

Pupuk cair memiliki banyak manfaat dan keunggulan seperti, untuk 

menyuburkan tanaman, untuk menjaga stabilitas unsur hara dalam tanah, untuk 

mengurangi dampak sampah organik dilingkungan sekitar, mudah di dapat, murah 

harganya dan tidak memiliki efek samping. Bahan baku pupuk cair yang sangat 

bagus yaitu bahan organik basah atau bahan organik yang mempunyai kandungan 

air tinggi seperti sisa buah-buahan dan sisa sayuran (wortel, labu,sawi, selada, 

kulit jeruk, kulit pisang, dan lain-lain). Semakin besar kandungan selulosa dari 

bahan organik (C/N ratio) maka proses penguraian oleh bakteri akan semakin 

lama. Selain mudah terdekomposisi, bahan ini kaya nutrisi yang dibutuhkan 

tanaman(Linggadan Marsono, 2003). 
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Berdasarkan penelitian Hadi Mustofa (2017) bahwapemberian POC kulit 

buah pisang dengan konsentrasi 20 %, 30 %, dan 40 % masing-masing kedalam 1 

liter air  untuk perumbuhan tinggi tanaman, berat buah dan umur 

berbungatanaman melon (Cucumis melo L.). 

Penggunaan pupuk organik cair Kulit buah pisang  diharapkan dapat 

memudahkan pengaplikasian dan penyerapan unsur hara yang terdapat di dalam 

pupuk cair organik oleh tanaman (Siboro, dkk, 2013). Pupuk organik cair ini juga 

diharapkan dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil dan Buah 

pada Tanaman melon, dan juga merangsang pertumbuhan cabang (Suryati, 2014) 

pendapat senada juga dikemukakan oleh (Wardiah, 2016) bahwa pemberian 

pupuk organik cair kulit buah pisang 50% berpengaruh terhadap pembentukan 

buah dan pertumbuhan vegetatif melon. 

 

 

 

 

 

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



III. BAHAN DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di jalan PBSI NO.1  Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian , Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang Medan Estate 

Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian tempat 22 mdpl. Penelitian 

Dilaksanakan mulai pada bulan Maret Sampai dengan Juli 2019. 

3.2.Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih melon 

Varietas Sky Rocketpupuk kandang, kompos ampas tebu, Pupuk organik cair 

(POC) kulit buah pisang, EM4, gula merah, fungisida benlate. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalahcangkul, parang, 

babat, meteran, penggaris, papan label plot, gembor, alat tulis, tali rafia dan  mulsa 

plastik hitam perak. 

3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari 2 taraf perlakuan, yaitu: 

1. Faktor pemberian pupuk kompos dari limbah ampas tebu (K),terdiri dari 4 

taraf, yakni : 

K0 = tanpa pupuk organik limbah ampas tebu (kontrol) 

K1 = pupuk organik limbah ampas tebu 5 ton/Ha (2 kg/plot) 

K2 = pupuk organik limbah ampas tebu 10 ton/Ha (4kg/plot) 
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K3 = pupuk organik limbah ampas tebu 20 ton/Ha (6 kg/plot) 

2. Faktor pemberian pupuk organik cair (POC) limbah kulit buah pisang (P),  

terdiri dari 5 taraf, yakni : 

P0 = tanpa pupuk organik cair kulit buah pisang (kontrol) 

P1 = pupuk organik cair kulit buah pisang 1% (10 ml/liter)  

P2 = pupuk organik cair kulit buah pisang 2%(20 ml/liter) 

P3 =pupuk organik cair kulit buah pisang 3% (30 ml/liter) 

P4 =pupuk organik cair kulit buah pisang 4% (40 ml/liter) 

 Dengan demikian diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 4 x 5 = 20 

perlakuan, yaitu : 

K0P0 K1P0 K2P0  K3P0 

                        K0P1 K1P1 K2P1  K3P1 

                        K0P2 K1P2 K2P2  K3P2 

                        K0P3 K1P3 K2P3  K3P3 

                        K0P4 K1P4 K2P4  K3P2 

Satuan penelitian : 

Jumlah ulangan :  2 ulangan  

Jumlah plot percobaan :  40 plot 

Ukuran plot porcobaan :  200 cm x 120 cm 

Jarak tanam melon :  50 cm x 60 cm 

Jumlah tanaman per plot :  12 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot :  4 tanaman 

Jumlah tanaman keseluruhan :  480 tanaman 

Jarak antar plot :  50 cm 

Jarak antar ulangan :  100 cm 
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3.4. Metoda Analisa 

 Metode analisa data yang dipakai untuk rancangan acak kelompok (RAK) 

Faktorial ini adalah: 

Yijk = µ + ρi+αj+βk+(αβ)jk+∑ijk 

dimana : 

Yijk =  Hasil pengamatan pada ulangan taraf ke-i yang mendapat perlakuan 

berbagai dosis kompos ampas tebu taraf ke-jdan pupuk organik cair 

kulit buah pisang taraf ke-k. 

µ          =  Nilai tengah perlakuan 

ρi= Pengaruh ulangan taraf ke-i 

αj             = Pengaruh dosis pupuk kompos ampas tebu taraf ke-j 

βk            = Pengaruh dosis pupuk organik cair kulit pisang taraf ke-k 

(αβ)jk = Pengaruh kombinasi antara perlakuan dosis pupuk kompos ampas tebu 

taraf ke-j dan dosis pupuk organik cair kulit buah pisang taraf ke-k 

ijk = Pengaruh galat percobaan akibat dosis pupuk kompos ampas tebu taraf 

ke-j dan pupuk organik cair taraf ke-k yang ditempatkan pada kelompok 

taraf ke-i. 

Apabila hasil analisa ragam perlakuan menunjukkan berpengaruh nyata, 

maka pengujian dilanjutkan dengan uji beda rata-rata Duncan’s Test 

(Montgomery, 2009). 
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3.5. Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1.Pembuatan Pupuk Kompos Ampas Tebu   

 Cara pembuatan pupuk kompos ampas tebu:Ampas tebudiletakkan di atas 

terpal, kemudian ditambahkan kotoran sapi, diaduk hingga tercampur rata. Untuk 

mengurangi kadar air dari kotoran sapi dapat ditambahkan dedak. Setelah itu 

siramkan larutan EM4 dan gula merah secara merata, lalu tutup terpal agar proses 

fermentasi berlangsung dengan baik. Setiap 1 minggu sekali terpal dibuka dan 

diaduk kembali agar fermentasi berjalan sempurna. Setelah 1 bulan, kompos siap 

digunakan.(Purwendro dan Nurhidayat, 2007). KemudianPupuk Kompos Ampas 

Tebudilakukan analisis. 

3.5.2. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Kulit Buah Pisang kapok 

 

Cara pembuatanPupuk Organik Cair (POC) Kulit Buah Pisang kepok  

yang sudah matang sebanyak 10 kg di dapat dari penjual pisang goreng yang 

merupakan limbah harian, air Beras 10 liter , EM 4 250 ml untuk mendekomposer 

bahan organik, dan gula merah 300 gram sebagai bahan makanan 

mikroorganisme. Alat yang digunakan yaitu tong penampung yang terbuat dari 

plastik, pengaduk, gelas ukur, timbangan, dan pisau. 

 Kulit buah pisang kepok sebanyak 10 kg yang diperoleh dari pedagang 

pisang goreng dicacah menjadi bagian yang lebih kecil, lalu dimasukkan ke dalam 

tong plastik.Lalu masukkan air beras sebanyak 10 liter, gula merah 300 gram 

biaktivator EM4 sebanyak 250 ml, diaduk hingga merata. Setelah semua bahan 

tercampur rata, tutup wadah tong kemudian diamkan atau difermentasikan selama 

2 minggu (Satuhu dan Supriyadi, 2004).Kemudian POC Kulit buah pisang 

dilakukan analisis. 
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3.5.3.Persiapan Lahan  

Sebelum melakukan pengolahan tanah, lahan terlebih dahulu dibersihkan 

dari sisa-sisa tanaman, batuan dan tanaman mengganggu (gulma) kemudian lahan 

diolah dengan cangkul, lalu dibuat petak-petak percobaan sedemikian rupa sesuai 

dengan perlakuan. Sisa tanaman dan kotoran tadi dibuang keluar areal 

pertanaman. Pembersihan lahan bertujuan untuk menghindari dari serangan hama, 

penyakit dan menekan persaingan dengan gulma dalam penyerapan hara. 

3.5.4. Pengolahan Tanah  

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencangkul tanah sedalam 25-30 

cm, yang berguna untuk menggemburkan tanah dan membersihkan akar-akar 

gulma yang ada didalam tanah. Pengolahan tanah dilakukan dua kali, pengolahan 

pertama dicangkul secara kasar yang berbentuk bongkahan tanah dan pembalikan 

bongkahan tanah lalu dibiarkan selama seminggu agar aerase baik serta 

terlepasnya gas-gas yang bersifat racun bagi tanaman. Pengolahan tanah kedua 

berupa penghalusan tanah yang dilakukan dengan cara menghancurkan atau 

menghaluskan bongkahan sehingga diperoleh tanah yang gembur.  

3.5.5. Pembuatan Plot 

 Pembuatan plot penelitian dilakukan setelah pengolahan tanah. Ukuran 

plot memiliki panjang 200 cm dan lebar 120 cm dan tinggi plot 30 cm. Jarak antar 

plot 50 cm dan antar ulangan 100 cm. 

3.5.6. Aplikasi Kompos Ampas Tebu 

 Pengaplikasian kompos ampas tebu  dilakukan sebelum proses 

penanamantanaman melon, sesuai dengan taraf perlakuan, Pada aplikasi Kompos 

ampas tebu ada yang hanya K0 atau  kontrol (tanpa pupuk kompos ampas 
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tebu)sementara K1 memiliki dosis 10 ton/ha = 2 kg/plotK2 dengan dosis 20 ton/ha 

= 4 kg/plot dan K3 memiliki dosis 30 ton/ha = 6kg/plot. Aplikasi kompos ampas 

tebu dilakukan satu minggu sebelum penanaman melon dan bersamaan pada 

pemberian pupuk dasar.   

3.5.7. Aplikasi Pemberian Pupuk Dasar 

Pupuk dasar diberikan satu minggu sebelum proses penanamantanaman 

melon bersamaan pada aplikasi kompos ampas tebu dengan cara dicampur dan 

disebar di bedengan dan di lobang tanam hingga merata kemudian diamkan 3-4 

hari agar pupuk dapat tercampur dengan tanah dan mengalami proses penguraian. 

Pupuk dasar yang digunakan ialah pupuk kandang sapi,Dosis dari pupuk dasar 

kandang sapi yang digunakan ialah dengan dosis setengah anjuran yaitu13.5 

Ton/Ha atau 9 kg/plot  

3.5.8. Penyemaian Benih  

Setelah dikecambahkan, benih langsung disemaikan ke dalam baby bag 

semai satu persatu secara berurutan, dengan kedalaman lubang 2 cm Media yang 

digunakan berupa tanah top soil, Untuk peletakan benih yaitu pada posisi tidur 

dengan calon ujung akar menghadap kearah bawah, setelah itu benih ditutup 

dengan tanah halus kemudian disiram pagi dan sore hari menggunakan gembor. 

3.5.9. Pemasangan Mulsa  

Pemasangan mulsa dilakukan setelah pemberian pupuk kompos ampas 

Tebu dan Pupuk dasar kandang sapi selesai, sehingga tidak ada pupuk yang 

menguap, kemudian bedengan dirapikan dan disiram secukupnya sampai tanah 

menjadi lembab. Pemasangan mulsa dilakukan pada saat cuaca cerah dan udara 

panas. Sebelum mulsa dipasang, disiapkan bambu penjepit yang dipotong dengan 
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ukuran 200 cm x 120 cm. Potongan bambu tersebut dibentuk huruf “U”, gunanya 

sebagai penjepit mulsa di tanah. Mulsa ditarik ujungnya menutupi bedengan 

dengan kedua ujungnya dijepit dengan bambu. Setelah pemasangan mulsa selesai, 

bedengan dibiarkan tertutup mulsa selama 3 hari sebelum dibuat lubang tanam. 

Tujuannya agar pupuk dasar yang diberikan dapat dengan cepat tersedia sehingga 

dapat diserap tanaman. 

3.5.10. Pemasangan Ajir/Turus  

Pemasangan turus dilakukan satu minggu sebelum tanam, pemasangan 

turus ini berjarak 30-35 cm dari tepi bedengan dan di sekitar lubang tanam. Turus 

dibuat dari bambu, panjang turus 200 cm dengan lebar 3-4 cm dan ketebalannya 

1-1,5 cm. Selanjunya pemasangan gelagar, gelagar berfungsi sebagai penghubung 

antara sisi-sisi turus satu dengan turus lainnya yang sebaris atau sebagai penguat 

pada titik pertemuan dua turus yang berhadapan. Ukuran gelagar lebih panjang 

dari pada turus, tetapi lebih ramping. Panjang gelagar disesuaikan panjang 

bedengan (200 cm), lebar gelagar 2,5-3,0 cm dan ketebalannya 1 cm. Pada gelagar 

diikatkan tali rafia yang dihubungkan dengan tangkai buah, sehingga gelagar 

berfungsi sebagai penopang buah melon. 

3.6 Penanaman  

Penanaman dilakukan pada sore hari. Jarak tanam yang digunakan adalah 

50 x 60 cm. Sebelum ditanam, tanah di permukaan baby bag disiram dan 

dipadatkan, kemudian baby bag disobek perlahan dan dilepas secara hati-hati 

kemudian bibit dimasukkan ke dalam lubang tanam pada posisi tegak, tanah di 

sekitar lubang dipadatkan ke arah bibit agar tanahnya tidak berongga selanjutnya 

bibit disiram. 
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3.7. Aplikasi Pupuk Organik Cair Kulit Buah Pisang 

 

Pengaplikasian POC limbah kulit buah pisang dilakukan setelah 

penanaman tanaman melon  di lapangan. Cara aplikasi yaitu dengan menyiramkan 

ke ke tanaman melon, sesuai dengan tarat perlakuan dengan interval waktu 

penyiraman seminggu sekali. 

 

3.8. Pemeliharaan Benih Melon 

3.8.1. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan di sekitar daerah perakaran, dilakukan setiap pagi 

pukul 07.30 dan sore hari pukul 16.30 yang disesuaikan dengan cuaca di 

lapangan, jika turun hujan maka penyiraman tidak lagi dilakukan. Penyiraman 

dilakukan dengan menggunakan gembor secara hari-hati agar tanah tidak terjadi 

erosi dan tanaman tidak patah atau rebah. 

3.8.2. Penyisipan  

Penyisipan dilakukan setelah bibit ditanam 3 hari, pada umur tersebut bibit 

sudah mulai beradaptasi dan dipastikan adanya bibit yang tidak sehat atau matiHal 

ini dapat disebabkan oleh serangan hama dan penyakit atau gangguan fisik. Bahan 

tanaman yang digunakan untuk penyisipan diambil dari plot cadangan. 

3.8.3. Pengikatan Tanaman  

Pengikatan tanaman ditujukan untuk merambatkan tanaman pada turus 

yang sudah dipasang. Batang tanaman mulai diikat pada turus dengan tali rafia 

pada umur 3 MST. Pengikatan dilakukan setiap 2 hari sekali dengan mengikuti 

panjang tanaman. 
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3.8.4.Pemangkasan  

Pemangkasan dilakukan untuk membuang calon cabang yang merugikan, 

terutama tunas yang muncul pada ketiak daun. Pemangkasan cabang dilakukan 

dari dimulai ruas ke-1 sampai ke-6 sedangkan cabang pada ruas ke-7 sampai ke-

10 dipelihara sebagai tempat bakal buah yang akan dibesarkan. Pemangkasan ini 

dilakukan menggunakan gunting secara hati-hati agar tidak melukai cabang yang 

lainnya. 

3.8.5. Seleksi Buah dan Pengikatan Tangkai Buah  

Pada 1-2 minggu setelah penyerbukan, biasanya akan tampak calon buah. 

Calon buah ini perlu diseleksi lagi untuk mendapatkan buah yang berkualitas, 

maka calon buah lainnya dibuang dengan menggunakan gunting dan hanya 

memelihara satu buah saja pada setiap tanaman.  

Pengikatan tangkai buah dilakukan saat buah berukuran sekepalan tangan 

orang dewasa, bagian yang diikat adalah cabang tempat tumbuh buah yang 

posisinya horizontal. Pengikatan dilakukan dengan tali rafia secara hati-hati, agar 

tidak sampai melukai cabang tanaman. Kemudian ujung tali lainnya diikat pada 

turus yang posisinya horizontal. 

3.8.6. Pengendalian Hama dan Penyakit  

Pengendalian hama yang dilakukan yaitu dengan cara kimiawi dan secara 

manual, hama yang menyerang tanaman yaitu kumbang pemakan daun Kemudian 

hama kumbang pemakan daun, hama ini menyerang pada bagian daging daun dan 

menyebabkan daun menjadi berlubang, cara pengendaliannya yaitu dengan 

menyemprotkan insektisida marshal 25 EC dengan dosis 1,5 ml/liter air kemudian 
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disemprotkan pada bagian daun tanaman secara merata, penyemprotan ini 

dilakukan pada sore hari. 

Pengendalian penyakit yang dilakukan yaitu dengan cara kimiawi, 

penyakit yang menyerang tanaman yaitu penyakit busuk batang, layu fusarium 

dan bercak daun. Penyakit ini menyerang pada bagian batang dan daun tanaman, 

sehingga daun menjadi pucat dan daun menjadi layu secara bertahap, 

kemudiantanaman kelamaan akan mati. Untuk cara pengendaliannya yaitu dengan 

cara menyemprotkan fungisida Dhithane EM-45 dengan dosis 3 gr/liter air 

kemudian disemprotkan tepat pada bagian batang dan daun secara merata, 

penyemprotan ini dilkukan pada sore hari. 

3.8.7. Panen  

Pemanenan dilakukan pada pagi dan sore hari, pemanenan ini dilakukan 

secara bertahap, dengan mengutamakan buah yang benar-benar telah siap dipanen 

yaitu pada umur panen pertama 70 hst dan pada panen kedua 77 hst, dengan cara 

memotong tangkai buah dengan membentuk huruf “T“ yang bertujuan agar buah 

tidak mudah busuk dan tetap segar. Buah melon yang dipanen apabila telah 

memenuhi kriteria panen yaitu terdapat keretakan tangkai buah, jala sudah 

terbentuk sempurna, warna kulit berubah menjadi hijau tua dan buah beraroma 

harum. 

 

3.9. Parameter Pengamatan 

3.9.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi rata-rata tanaman tiap plot diukur dengan menggunakan tali rafia 

dengan mengukur dari pangkal hingga titik tumbuh tertinggi pada batang tanaman  
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dan mengukur kembali tali rafia dengan  mengggunakan rol meter/meteran kain 

saat mulai berumur 2 MST hingga berumur 12 MST denganinterval waktu 

pengamatan dilakukan seminggu sekali. 

3.9.2. Umur Berbunga (hari) 

 Umur berbunga mulai dihitung apabila 50% tanaman dari tiap plot telah 

berbunga. 

3.9.3. Luas Daun (cm
2
) 

 Daun yang diukur panjang dan lebarnyaadalah daun ke-9 dan ke-10, 

kemudian dihitung luasnya dengan rumus : LD = P x L x c; dimana LD = luas 

daun, P =panjang daun, L =lebar daun dan c =konstanta daun melon (1,09).  

3.9.4. Diameter Batang (cm) 

Diameter rata-rata batang tiap plot diukur menggunakan jangka sorong 

dari pangkal paling bawah tanaman ± 1cm di atas permukaan tanah pada saat 

berumur 2 MST hingga berumur 12 MST. Interval waktu pengamatan dilakukan 

seminggu sekali.  

3.9.5. Berat Buah per Tanaman Sampel(kg) 

Berat buah tanaman sampel ditimbang dengan menggunakan timbangan 

digital pada saat panen. Panen dilakukan sebanyak 2 kali, lalu hasilnya dirata-

ratakan. 

3.9.6. Berat Buah per Plot (kg) 

Dilakukan penimbangkan seluruh buah yang dihasilkan dari tiap plot, 

dilakukan dengan menggunakan timbangan digital pada saat panen. Panen 

dilakukan sebanyak 2 kali, lalu hasilnya dijumlahkan. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Tinggi Tanaman (cm) 

 Data pengamatan tinggi tanaman umur 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 dan 12 

MST, masing-masing dapat dilihat pada Lampiran 4, 7, 10, 13, 16, 19, 22, 25, 28, 

31 dan 34. Sedangkan hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam, 

masing-masing dapat dilihat pada Lampiran 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 27, 30, 33   

dan 36. 

Tabel 2. Rangkuman Sidik Ragam Tinggi Tanaman Akibat Pemberian Kompos 

Ampas Tebu dan POC Kulit Pisang Kepok 

SK 
FHitung FTabel 

2 mst 3 mst 4 mst 5 mst 6 mst 7 mst F0,05 F0,01 

P 0,22 tn 0,19 tn 0,16 tn 2,76 tn 2,44 tn 2,66 tn 2,90 4,50 

K 0,84 tn 0,42 tn 0,54 tn 4,08 * 4,84 * 5,35 ** 3,13 5,01 

P/K 0,49 tn 2,21 tn 0,83 tn 2,13 tn 2,10 tn 2,26 tn 2,31 3,30 

SK 
FHitung FTabel 

8 mst 9 mst 10 mst 11 mst 12 mst F0,05 F0,01 

P 2,03 tn 1,86 tn 1,91 tn 2,05 tn 1,43 tn 2,90 4,50 

K 4,64 * 4,48 * 4,03 * 4,53 * 4,60 * 3,13 5,01 

P/K 2,09 tn 1,69 tn 1,58 tn 1,65 tn 1,67 tn 2,31 3,30 
Keterangan : tn = tidak nyata; * = nyata; ** = sangat nyata. 

 

 

 Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian POC kulit pisang kepok dan 

kombinasi antara kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata, sedangkan 

pemberian kompos ampas tebu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman sejak 

umur 5 – 12 MST. 

 Hasil uji beda rataan faktor pemberian kompos ampas tebu terhadap tinggi 

tanaman umur 12 MST (pengamatan terakhir) dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Beda Rataan Pengaruh Pemberian Kompos Ampas Tebu Terhadap 

Tinggi Tanaman Umur 12 MST 
Perlakuan Rataan  Notasi 0,05 

K0 182,92 b 

K1 192,50 ab 

K2 205,12 a 

K3 197,29 ab 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada satu kolom menunjukkan 

berbeda nyata pada taraf uji 0,05. 

 

 

 Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan K2 berbeda nyata terhadap K0, 

tetapi berbeda tidak nyata terhadap K1 dan K3. Perlakuan K0 juga berbeda tidak 

nyata terhadap K1 dan K3. 

 Hubungan antara pemberian kompos ampas tebu dengan tinggi tanaman 

umur 12 MST dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Kurva Respon Pertambahan Tinggi Tanaman Akibat Pemberian 

Kompos Ampas Tebu 

 

 

 Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa bentuk kurva respon hubungan antara 

pemberian kompos ampas tebu dengan tinggi tanaman adalah kwadratik, dengan 

persamaan : Ŷ = 181,74 + 9,32 K - 1,09 K
2
. Dari persamaan ini diperoleh dosis 

maksimal untuk meningkatkan tinggi tanaman secara optimal sebesar 4,3 kg/plot. 

Nilai koefisien determinasi (R
2
 = 0,8934) menjelaskan bahwa pemberian kompos 

Ŷ = 181,74 + 9,32 K - 1,09 K2  

R² = 0,8934 
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ampas tebu memberikan pengaruh sebesar 89,34% terhadap peningkatan tinggi 

tanaman. 

 Pengaruh yang nyata dari pemberian kompos ampas tebu pada umur 5 – 

12 MST menjelaskan bahwa unsur hara yang terkandung pada kompos ampas 

tebu ini telah dapat diserap oleh tanaman dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari 

hasil uji laboratorium untuk analisa tanah, dimana diperoleh kandungan unsur N 

tergolong rendah, yaki 0,20% (Lampiran 93). Seperti diketahui bahwa unsur N 

sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Rendahnya 

unsur N pada tanah menjelaskan bahwa unsur N diperoleh tanaman dari hasil 

dekomposisi kompos ampas tebu. 

 Menurut Sutrisno (2004)dalam Kurniawan, dkk., (2013) menyatakan 

bahwa bertambahnya tinggi tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara 

didalam tanah yang seimbang, terutama unsur N yang mendorong pembelahan 

dan pemanjangan sel, terutama sel-sel meristem sehingga tanaman tumbuh tinggi. 

 Selanjutnya Lingga dan Marsono (2006)dalam Putri (2011) menjelaskan 

bahwa pada fase vegetatif tanaman memerlukan nutrisi untuk mendukung 

pertumbuhannya. Pada fase ini tanaman membutuhkan protein untuk membangun 

tubuhnya yang diambil dari Nitrogen. Oleh karena itu, pada fase vegetatif 

tanaman banyak membutuhkan unsur hara terutama N. 

 Tidak nyatanya pemberian POC kulit buah pisang kepok terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman okra disebabkan karena unsur hara yang 

terkandung pada kompos ampas tebu lebih banyak dan lebih tinggi, sehingga 

kebutuhan hara untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman sudah mencukupi 

dari sumbangan kompos ampas tebu. Pemberian pupuk organik cair yang 
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diaplikasikan melalui daun sifatnya hanyalah sebagai pelengkap saja, untuk 

membantu penyerapan unsur hara yang sulit diperoleh akar tanaman. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat Rambe (2014) yang mengatakan bahwa 

pemupukan melalui daun tidak dimaksud untuk memenuhi seluruh unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman.Dengan demikian, pemupukan melalui daun 

hanyalah pelengkap dari pemupukan biasa dengan maksud untuk memperbaiki 

kualitas hasil karena penambahan unsur hara melalui daun dapat melengkapi 

kekurangan hara tertentu yang dibutuhkan oleh tanaman tersebut. 

 

4.2. Umur Berbunga (hari) 

 Data pengamatan umur berbunga dapat dilihat pada Lampiran 37,  

sedangkan hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam yang dapat 

dilihat pada Lampiran 39 menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas tebu dan 

POC kulit pisang kepok serta kombinasi kedua faktor perlakuan berpengaruh 

tidak nyata terhadap umur berbunga. 

 Tidak nyatanya pemberian kompos ampas tebu dan POC kulit pisang 

kepok terhadap parameter umur berbunga diduga karena sifat dari parameter ini 

lebih dikendalikan oleh faktor genetis tanaman itu sendiri. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat Gardner,et al. (1991) dalam Hakimah, dkk. 

(2015) yang menyatakan bahwa faktor internalperangsang pertumbuhan tanaman 

berada dalam kendali genetik,tetapi unsur-unsur iklim, tanah, dan biologi seperti 

hama,penyakit dan gulma serta persaingan, baik persaingan antar 

spesies maupun antar spesies ada pada lingkungannya. 
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4.3. Luas Daun (cm
2
) 

 Data pengamatan luas daun umur 3, 4 dan 5 MST, masing-masing dapat 

dilihat pada Lampiran 40, 43 dan 46. Sedangkan hasil analisa data secara statistik 

pada daftar sidik ragam, masing-masing dapat dilihat pada Lampiran 42, 45 dan 

48. 

Tabel 4. Rangkuman Sidik Ragam Luas Daun Akibat Pemberian Kompos Ampas 

Tebu dan POC Kulit Pisang Kepok 

SK 
FHitung FTabel 

3 mst 4 mst 5 mst F0,05 F0,01 

P 0,79 tn 0,37 tn 0,10 tn 2,90 4,50 

K 0,44 tn 1,68 tn 1,73 tn 3,13 5,01 

P/K 1,55 tn 0,73 tn 1,07 tn 2,31 3,30 
Keterangan : tn = tidak nyata. 

 

 

 Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian kompos ampas tebu dan POC 

kulit pisang kepok serta kombinasi kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak 

nyata terhadap luas daun. 

 Tidak nyatanya pemberian berbagai jenis kompos terhadap luas daun, 

dapat disebabkan karena mutu dari bahan kompos yang digunakan, yakni ampas 

tebu. Untuk mendapatkan ampas tebu dalam jumlah banyak maka diperlukan 

waktu beberapa hari. Sementara itu, umumnya ampas tebu merupakan limbah 

yang dibuang begitu saja, sehingga terkena air hujan dan sinar matahari. Keadaan 

seperti ini membuat unsur hara yang terkandung di dalamnya sudah banyak yang 

hilang melalui pencucian dan penguapan. Selain itu, air hujan juga menyebabkan 

reaksi masam pada bahan yang akan digunakan, sehingga berdampak pada 

penyerapan unsur hara yang terkandung di dalam bahan tersebut. 

 Selain hal tersebut di atas, diduga unsur hara yang dihasilkan kompos 

ampas tebu hanya cukup untuk mendukung pertumbuhan tinggi tanaman saja, 

sehingga tidak cukup untuk pertumbuhan bagian lainnya. Hasil analisa tanah juga 
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menjelaskan bahwa kandungan unsur Nitrogen pada tanah tergolong rendah, 

yakni 0,20%. (Lampiran 93), sehingga unsur hara yang dihasilkan oleh kompos 

ampas tebu hanya cukup untuk mendukung tinggi tanaman saja, karena selama   + 

14 minggu tanaman menyerap unsur hara yang dihasilkan kompos ampas tebu 

yang diaplikasikan hanya 1 kali saja, tanpa ada penambahan kompos lagi selama 

penelitian berlangsung. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat Lingga dan Marsono (2006)dalam Putri 

(2011) yang menjelaskan bahwa pada fase vegetatif tanaman  memerlukan nutrisi 

untuk mendukung pertumbuhannya. Pada fase ini tanaman membutuhkan protein 

untuk membangun tubuhnya yang diambil dari Nitrogen. Oleh karena itu, pada 

fase vegetatif tanaman banyak membutuhkan unsur hara terutama N. 

 

4.4. Diameter Batang (cm) 

 Data pengamatan diameter batang umur 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 dan 12 

MST, masing-masing dapat dilihat pada Lampiran 49, 52, 55, 58, 61, 64, 67, 70, 

73, 77 dan 80. Sedangkan hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik 

ragam, masing-masing dapat dilihat pada Lampiran 51, 54, 57, 60, 63, 66, 69, 72, 

75, 78  dan 81. 

Tabel 5. Rangkuman Sidik Ragam Diameter Batang Akibat Pemberian Kompos 

Ampas Tebu dan POC Kulit Pisang Kepok 

SK 
FHitung FTabel 

2 mst 3 mst 4 mst 5 mst 6 mst 7 mst F0,05 F0,01 

P 0,31 tn 0,19 tn 1,85 tn 1,48 tn 1,79 tn 2,27 tn 2,90 4,50 

K 1,02 tn 0,14 tn 1,06  tn 1,29 tn 1,11 tn 1,93 tn 3,13 5,01 

P/K 1,10 tn 0,79 tn 1,52 tn 1,40 tn 1,26 tn 1,76 tn 2,31 3,30 

SK 
FHitung FTabel 

8 mst 9 mst 10 mst 11 mst 12 mst F0,05 F0,01 

P 2,71 tn 2,27 tn 2,43 tn 2,21 tn 2,26 tn 2,90 4,50 

K 1,60 tn 0,78 tn 0,75 tn 0,83 tn 0,94 tn 3,13 5,01 

P/K 1,43 tn 0,79 tn 0,77 tn 1,00 tn 1,04 tn 2,31 3,30 
Keterangan : tn = tidak nyata. 
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 Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian kompos ampas tebu dan POC 

kulit pisang kepok serta kombinasi antara kedua faktor perlakuan berpengaruh 

tidak nyata terhadap luas daun sejak umur 2 – 12 MST. 

 Tidak nyatanya pemberian kompos ampas tebu terhadap diameter batang, 

dapat disebabkan karena mutu dari bahan kompos yang digunakan, yakni ampas 

tebu. Untuk mendapatkan ampas tebu dalam jumlah banyak maka diperlukan 

waktu beberapa hari. Sementara itu, umumnya ampas tebu merupakan limbah 

yang dibuang begitu saja, sehingga terkena air hujan dan sinar matahari. Keadaan 

seperti ini membuat unsur hara yang terkandung di dalamnya sudah banyak yang 

hilang melalui pencucian dan penguapan. Selain itu, air hujan juga menyebabkan 

reaksi masam pada bahan yang akan digunakan, sehingga berdampak pada 

penyerapan unsur hara yang terkandung di dalam bahan tersebut. 

 Selain hal tersebut di atas, diduga unsur hara yang dihasilkan kompos 

ampas tebu hanya cukup untuk mendukung pertumbuhan tinggi tanaman saja, 

sehingga tidak cukup untuk pertumbuhan bagian lainnya. Hasil analisa tanah juga 

menjelaskan bahwa kandungan unsur Nitrogen pada tanah tergolong rendah, 

yakni 0,20%. (Lampiran 93), sehingga unsur hara yang dihasilkan oleh kompos 

ampas tebu hanya cukup untuk mendukung tinggi tanaman saja, karena selama   + 

14 minggu tanaman menyerap unsur hara yang dihasilkan kompos ampas tebu 

yang diaplikasikan hanya 1 kali saja, tanpa ada penambahan kompos lagi selama 

penelitian berlangsung. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat Lingga dan Marsono (2006)dalam Putri 

(2011) yang menjelaskan bahwa pada fase vegetatif tanaman  memerlukan nutrisi 

untuk mendukung pertumbuhannya. Pada fase ini tanaman membutuhkan protein 
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untuk membangun tubuhnya yang diambil dari Nitrogen. Oleh karena itu, pada 

fase vegetatif tanaman banyak membutuhkan unsur hara terutama N. 

 Selanjutnya Suriadikarta dan Setyorini (2005) bahwa komposisi hara 

dalam pupuk organik sangat tergantung dari mutu bahan asalnya. Penggunaan 

pupuk organik dapat menimbulkan beberapa permasalahan, antara lain : 

ketidakseimbangan hara di dalam kompos sehingga terjadi akumulasi hara 

tertentu, kandungan unsur hara makro dan mikro rendah sehingga diperlukan 

dalam jumlah yang banyak dan memerlukan periode waktu tertentu untuk 

penguraian unsur hara yang terkandung di dalamnya. 

 

4.5. Berat Buah per Tanaman Sampel (kg) 

 Data pengamatan berat buah per tanaman sampel pada panen I, II dan rata-

ratanya, masing-masing dapat dilihat pada Lampiran 82, 83 dan 84. Sedangkan 

hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam yang dapat dilihat pada 

Lampiran 86 menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas tebu dan POC kulit 

pisang kepok serta kombinasi antara kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak 

nyata. 

 Tidak nyatanya pemberian kompos ampas tebu dan POC kulit pisang 

kepok diduga telah terjadi persaingan antara sesama tanaman. Pada umumnya 

tanaman sampel adalah tanaman yang dipilih secara acak dan berada pada bagian 

tengah plot, sehingga tingkat persaingan hara dan sinar matahari lebih tinggi pada 

tanaman sampel. 

 Tingginya persaingan antara tanaman sampel dengan tanaman lainnya 

membuat buah pada tanaman sampel tidak seragam dan pada umumnya lebih 

kecil dibandingkan tanaman lainnya.  
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4.6. Berat Produksi per Plot (kg) 

 Data pengamatan berat produksi per plot pada panen I, II dan total 

produksi, masing-masing dapat dilihat pada Lampiran 87, 88 dan 89. Sedangkan 

hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam yang dapat dilihat pada 

Lampiran 91 menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas tebu berpengaruh 

nyata, sedangkan pemberian POC kulit pisang kepok dan kombinasi antara kedua 

faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata. 

 Hasil uji beda rataan faktor pemberian kompos ampas tebu terhadap berat 

produksi per plot dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Beda Rataan Pengaruh Pemberian Kompos Ampas Tebu Terhadap Rata-

rata Berat Produksi per Plot  
Perlakuan Rataan  Notasi 0,05 

K0 17,77 B 

K1 17,91 B 

K2 18,05 Ab 

K3 18,81 A 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada satu kolom menunjukkan 

berbeda nyata pada taraf uji 0,05. 

 

 

 Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa perlakuan K3 berbeda nyata terhadap 

K0dan K1, tetapi berbeda tidak nyata terhadap K3. Perlakuan K3 juga berbeda tidak 

nyata terhadap K0 dan K1. 

 Hubungan antara pemberian kompos ampas tebu dengan berat produksi 

per plot dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Kurva Respon Rata-rata Bobot Produksi per Plot Akibat Pemberian 

Kompos Ampas Tebu 

 

 

 Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa bentuk kurva respon hubungan antara 

pemberian kompos ampas tebu dengan berat produksi per plot adalah linier, 

dengan persamaan : Ŷ = 17,64 + 0,16 K, yang berarti bahwa produksi per plot 

cenderung meningkat dengan bertambahnya dosis kompos ampas tebu. Nilai 

koefisien regresi (r = 0,8231) menjelaskan bahwa pemberian kompos ampas tebu 

memberikan pengaruh sebesar 82,31% terhadap peningkatan berat produksi per 

plot. 

 Dari hasil penelitian ini diperoleh produksi melon sebesar 18,132 kg/plot 

atau setara dengan 75,6 ton/ha. Jika dibandingkan dengan potensi hasil tanaman 

melon sesuai dengan deskripsi tanaman (55-67 ton/ha), maka telah terjadi 

peningkatan produksi sebesar 8,5 ton/ha. 

 Hal ini berarti bahwa tanaman sudah dapat menyerap unsur hara yang 

terkandung pada tanah ataupun kompos ampas tebu yang diberikan, sehingga 

tanaman menghasilkan produksi yang tinggi.  

 Menurut  Dwijoseputro (1994) dan Simatupang (1997) dalam Hakimah, 

dkk. (2015) menyatakan bahwa tingginya produksi suatu varietas dikarenakan 

Y = 17,64 + 0,16 K  

r = 0,8231 
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varietas tersebut mampu beradaptasi dengan lingkungannya. menyatakan bahwa 

berat segar suatutanaman dipengaruhi oleh kadar air dan kandungan 

fotosintatyang ada dalam sel-sel dan jaringan tanaman, sehingga apabilafotosintat 

yang terbentuk meningkat maka berat segar tanamanjuga akan meningkat. Berat 

segar tajuk merupakan akumulasifotosintat yang dihasilkan selama pertumbuhan. 

Hal inimencerminkan tingginya serapan nutrisi yang diserap tanamanuntuk proses 

pertumbuhan. 

 Menurut Menzel, et al., (2003); Bhargava (2002) dan Wall (2010) dalam 

Thamrin, dkk. (2012), tanaman membutuhkan  unsur hara dalam jumlah yang 

berbeda pada setiap kondisi dan fase pertumbuhannya. Ketersediaan hara pada 

periode tertentu berpengaruh positif pada hara tanaman buah dan produksi pada 

tahun berikutnya sebagai respon langsung terhadap kandungan hara tanah. 

 Tidak nyatanya pemberian POC kulit pisang kepok diduga disebabkan  

pH-nya terlalu rendah (bersifat masam), sehingga unsur hara yang terkandung 

pada POC ini tidak dapat diserap oleh tanaman. Hal ini bisa dilihat dari hasil 

laborotorium bahwa pH POC kulit pisang kepok 4,71 (Lampiran 94). 

 Menurut Prabowo dan Subantoro (2008) tanah masam mengakibatkan 

tanaman keracunan Alumunium dankejenuhan Al yang lebih tinggi. Keracunan 

alumunium langsung merusak dan menghambat pertumbuhan akar dan 

menghalangi pengambilan dan translokasi kalsium maupun fospor.Ketersediaan P 

dalam tanah juga sangat dipengaruhi oleh nilai pH. Fosfor di dalam tanah terdapat 

dalam berbagai bentuk persenyawaan yang sebagian besar tidak tersedia bagi 

tanaman. Sebagian besar pupuk yang diberikan ke dalam tanah, tidak dapat 
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digunakan tanaman karena bereaksi dengan bahan tanah lainnya, sehingga nilai 

efisiensi pemupukan P pada umumnya rendah. 

 Menurut Bagaskara (2011) dalam Sondakh, dkk., (2012)bahwa unsur 

makro N, P, dan K mempunyai peranan masing-masing untuk tanaman 

diantaranya unsur nitrogen dibutuhkan untukpertumbuhan daun dan pembentukan 

batang serta cabang. Unsur fosfor diperlukan bagi tanaman untuk perkembangan 

biji dan akar. Sementara unsur kalium berfungsi untuk membentuk bunga dan 

buah serta membantu tanaman melawan penyakit. 

 Hal ini didukung oleh Maspury (2011) yang mengatakan bahwa pada 

umumnya unsur hara akan mudah diserap tanaman pada pH 6-7, karena pada pH 

tersebut sebagian besar unsur hara akan mudah larut dalam air. Derajat pH dalam 

tanah juga menunjukkan keberadaan unsur-unsur yang bersifat racun bagi 

tanaman. Jika tanah masam akan banyak ditemukan unsur Alumunium (Al) yang 

selain meracuni tanaman juga mengikat Phosfor sehingga tidak bisa diserap 

tanaman. Selain itu pada tanah masam juga terlalu banyak unsur mikro yang bisa 

meracuni tanaman.  
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Tabel 7. Rangkuman Data Pengaruh Pemberian Kompos Ampas Tebu dan POC Kulit Pisang Kepok Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Melon (Cucumis melo L.)  

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm) 

12 MST 

Umur Berbunga 

(hari) 

Luas Daun (cm
2
) 

5 MST 

Diameter Batang (cm) 

12 MST 

Berat Buah/Sampel 

(kg) 
Berat Buah/Plot (kg) 

Rataan 
Notasi 

Rataan 
Notasi 

Rataan 
Notasi 

Rataan 
Notasi 

Rataan 
Notasi 

Rataan 
Notasi 

0,05 0,01 0,05 0,01 0,05 0,01 0,05 0,01 0,05 0,01 0,05 0,01 

K0 182,92 b B 24,40 a A 646,68 a A 1,89 a A 1,95 a A 17,77 b A 

K1 192,50 ab AB 25,30 a A 582,09 a A 1,87 a A 1,86 a A 17,91 b A 

K2 205,12 a A 24,80 a A 656,70 a A 1,93 a A 1,95 a A 18,05 ab A 

K3 197,29 ab AB 25,00 a A 588,93 a A 1,89 a A 1,93 a A 18,81 a A 

P0 185,79 a A 24,63 a A 631,76 a A 1,97 a A 1,90 a A 17,87 a A 

P1 193,67 a A 24,50 a A 603,66 a A 1,85 a A 1,95 a A 17,94 a A 

P2 193,64 a A 25,75 a A 621,14 a A 1,90 a A 1,90 a A 18,29 a A 

P3 198,01 a A 24,50 a A 622,94 a A 1,86 a A 1,86 a A 18,49 a A 

P4 201,17 a A 25,00 a A 613,50 a A 1,90 a A 2,00 a A 18,07 a A 

K0P0 159,99 a A 23,00 a A 625,93 a A 1,99 a A 1,80 a A 17,261 a A 

K0P1 196,41 a A 23,50 a A 695,84 a A 1,91 a A 2,12 a A 18,409 a A 

K0P2 164,53 a A 25,50 a A 545,03 a A 1,85 a A 1,82 a A 16,994 a A 

K0P3 190,69 a A 24,00 a A 638,74 a A 1,84 a A 2,17 a A 19,083 a A 

K0P4 202,96 a A 26,00 a A 727,85 a A 1,86 a A 1,86 a A 17,081 a A 

K1P0 198,65 a A 25,50 a A 559,99 a A 1,93 a A 1,92 a A 17,383 a A 

K1P1 181,63 a A 25,00 a A 473,88 a A 1,71 a A 1,89 a A 17,693 a A 

K1P2 193,39 a A 25,50 a A 667,22 a A 1,93 a A 1,86 a A 18,363 a A 

K1P3 195,96 a A 25,50 a A 655,09 a A 1,86 a A 1,72 a A 17,950 a A 

K1P4 192,86 a A 25,00 a A 554,27 a A 1,91 a A 1,92 a A 18,153 a A 

K2P0 183,55 a A 24,00 a A 709,59 a A 2,06 a A 1,98 a A 17,583 a A 

K2P1 204,46 a A 24,50 a A 653,86 a A 1,90 a A 1,95 a A 17,305 a A 

K2P2 212,86 a A 26,00 a A 694,06 a A 1,95 a A 1,84 a A 17,994 a A 

K2P3 213,44 a A 24,00 a A 607,68 a A 1,86 a A 1,81 a A 18,591 a A 

K2P4 211,28 a A 25,50 a A 618,30 a A 1,88 a A 2,17 a A 18,765 a A 

K3P0 200,99 a A 26,00 a A 631,52 a A 1,89 a A 1,91 a A 19,239 a A 

K3P1 192,16 a A 25,00 a A 591,05 a A 1,88 a A 1,84 a A 18,369 a A 

K3P2 203,78 a A 26,00 a A 578,25 a A 1,88 a A 2,09 a A 19,823 a A 

K3P3 191,96 a A 24,50 a A 590,24 a A 1,89 a A 1,73 a A 18,339 a A 

K3P4 197,56 a A 23,50 a A 553,58 a A 1,94 a A 2,06 a A 18,264 a A 

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada satu kolom menunjukkan berbeda nyata pada taraf 0,05 (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada 

taraf 0,01 (huruf besar). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ; 

1. Pemberian kompos ampas tebu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

dan produksi per plot, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga, 

luas daun, diameter batang dan produksi per tanaman sampel. 

2. Pemberian POC kulit pisangkepok berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman, umur berbunga, luas daun, diameter batang, produksi per tanaman 

sampel dan produksi per plot. 

3. Kombinasi antara kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap 

terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, luas daun, diameter batang, produksi 

per tanaman sampel dan produksi per plot. 

 

1.2. Saran 

1. Penggunaan kompos ampas tebu dengan dosis 6 kg/plot dapat meningkatkan 

produksi tanaman melon, yakni sebesar 75,6 ton/ha. 

2. Penggunaan bahan limbah hasil pertanian sebagai kompos atau pupuk organik 

cair sebaiknya harus memperhatikan kwalitas dari bahan tersebut. 

3. Sebaiknya penelitian ini dilanjutkan untuk mendapatkan jenis POC yang 

sesuai untuk pertanaman melon. 
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Keterangan : 

a = jarak antar plot  :  50 cm 

b = jarak antar ulangan  :  100 cm 
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Lampiran 3. Bagan Tanaman MelonDalam Plot  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 = Tanaman sampel 

= Tanaman bukan sampel 

Ukuran plot = 120 cm x 200 cm 

Jarak tanam = 50 cm x 60 cm 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Melon(Cucumis melo L.) 

 

 
Asal  : PT. East West Seed Indonesia 

Silsilah  : 7319 x 7347 

Golongan varietas : Hibrida 

Umur mulai panen : 60 – 65 hari setelah tanam 

Bentuk batang  : Silindris 

Diameter batang :  1,8 – 2,2 cm 

Warna batang  : Hijau 

Warna daun  : Hijau 

Bentuk daun : Membulat 

Ukuran daun                                         : Panjang 19,2 - 21,2 cm,lebar 17,4 – 19,2 cm 

Bentuk bunga : Seperti lonceng 

Warna kelopak bunga : Hijau 

Warna mahkota bunga  : Kuning 

Warna kepala putik  : Hijau muda 

Warna benangsari  : Kuning 

Umur mulai berbunga  : 23 – 24 hari setelah tanam 

Umur mulai panen  : 60 – 65 hari setelah tanam 

Bentuk buah  : bulat 

Ukuran buah                                         : Panjang 16,2 – 18,3 cm, diameter 16,0 – 18,5 cm 

Warna kulit buah  : Hijau kekuningan 

Tipe kulit buah  : Berjaring 

Warna daging buah  : Putih kehijauan 

Rasa daging buah  : Manis 

Ketebalan daging buah :  8 – 12 cm 

Aroma buah  : Harum 

Bentuk biji  : Lonjong melebar pipih 

Warna biji  : Putih krem 

Berat 1.000 biji  : 25,2 – 26,5 g 

Kandungan air  : 89,21 – 89,83 % 

Kadar gula  : 11 – 13
o
 brix 

Kandungan vitamin C  : 17,8 – 18,2 mg/100 g 

Berat per buah  : 2,2 – 2,8 kg 

Persentase bagian buah   

yang dapat dikonsumsi  : 69 – 74 % 

Daya simpan buah pada suhu kamar   

(29 – 31
o
 C siang, 25 – 27

o
C malam)  : 9 – 12 hari setelah panen 

Hasil buah per hektar  : 55 – 67 ton 

Populasi per hektar  : 25.000 tanaman 

Kebutuhan benih per hektar  : 693,0 – 728,7 g 

Penciri utama                                       : Jaring buah tebal dan rapat serta ukuran daun lebih 

lebar 

Keunggulan varietas                            : Memiliki kulit buah yang keras, memiliki daya simpan 

yang lama, jaring buah yang tebal dan rapat 

Wilayah adaptasi                                 : Beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan 

ketinggian 50 – 200 m dpl 

Pemohon  : PT. East West Seed Indonesia 

Pemulia                                                : Fatkhu Rokhman (PT. East West Seed Indonesia) 

Peneliti                                                 : Fatkhu Rokhman (PT. East West Seed Indonesia 

 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

 
  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

 
  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

 
  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

 
  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

 
  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

 
  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

 
  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

 
  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

 
  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

  

------------------------------------------------------ 
©Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/30/19 
 
 
 
 

(Access From repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 

 

Lampiran 92. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 pengolahan dan pentraktroran lahan penelitian   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Pembentukan Plot Penelitian 
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Gambar 6 Penimbangan Gula Merah     Gambar 7 Pencampuran EM4 kelarutan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Kulit Buah Pisang Kepok         Gambar 9 Perajangan Kulit buah Pisang  
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Gambar 10 Pencampuran kulit buah pisang kepok kedalam tong berisi Larutan air 

Beras + EM4. 

 

 
 

Gambar 11 PengambilanAmpas Tebu Gambar 12 Pemasukan Bahan kedalam 

karung   
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Gambar 13 Pencampuran Kotoran Sapi      Gambar 14 Kompos ampas tebu  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 Pembuatan Kompos Ampas Tebu Pencampuran Larutan EM4+ gula 

Merah Kedalam Ampas Tebu. 
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Gambar 16 Benih Tanaman Melon         Gambar 17 Perendaman Benih Melon  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18 Persemain Benih Melon Sky rocket 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19 Penimbangan Kompos Ampas Tebu       Gambar 20 Kandang Sapi 
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Gambar 21 Aplikasi Kompos Ampas Tebu       Gambar 22 Kandang Sapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23 Pemasangan Mulsa  Gambar 24 Transplanting Benih Melon  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25 Areal Pertanaman melon Sudah diberi Ajir/ Turus bambu 
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Gambar 26 Tanaman melon yang sudah di beri Ajir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27 Pengambilan POC Kulit Buah Pisang Gambar 28 Pengaplikasian POC  
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Gambar 29 Tanaman Melon Mulai Berbunga 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30 Buah Melon 
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Gambar 31 Panen Buah Melon pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 32 Panen Buah melon Ke Dua 
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Gambar 33 Peneliti di Areal Tanaman Melon 

 

 

 

Gambar 34 Komisi Pembimbing  terjun Lapangan pada Areal Penelitian  
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Gambar 35 Supervisi Lapangan bersama Komisi Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 36 Peneliti menjelaskan kondisi lapangan pada Komisi Pembimbing 
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Gambar 37 Peneliti bersama Dosen Pembimbing 
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